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Abstrak

Usaha Kecil, dan Menengah (UKM) memainkan peran penting dalam perekonomian Indonesia,
menyumbang lebih dari 60,5% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) pada tahun 2022. Namun, UKM
menghadapi tantangan berat dalam persaingan di era digital, terutama dalam adaptasi teknologi untuk
mencapai keberlanjutan dan efisiensi. Penggunaan teknologi dalam proses produksi dan pengemasan
menjadi kunci bagi UKM untuk memperluas akses pasar, mengurangi biaya produksi, dan menawarkan
harga yang kompetitif. Dalam rangka meningkatkan daya saing UKM di Kecamatan Pasar Kemis,
Kabupaten Tangerang, UKM Anugerah Bosstea Mandiri, BAJARA Jus, dan Dimsum Dapur Mama Nove
berpartisipasi dalam program pengabdian masyarakat yang bertujuan meningkatkan pemahaman tentang
strategi kemasan yang efektif. Program ini melibatkan penggunaan alat cutting stiker otomatis dan vacuum
sealer, yang dirancang oleh Program Studi Teknologi Industri Cetak Kemasan (TICK), untuk mengatasi
masalah desain label dan ketahanan produk. Kegiatan ini juga mencakup pelatihan komprehensif tentang
pengawetan makanan, regulasi kemasan, dan penggunaan bahan tambahan pangan, dengan fokus pada
mewujudkan UKM yang berkelanjutan dan kompetitif di modern market. Hasilnya diharapkan dapat
meningkatkan kualitas dan daya saing produk UKM dalam market yang semakin kompetitif.

Kata Kunci: desain kemasan, desain thinking, die cutting, vacuum sealer, UKM

Abstract

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES) play a vital role in the Indonesian economy, contributing
more than 60.5% to Gross Domestic Product (GDP) in 2022. However, MSMEs face significant challenges
in the digital era, especially in adapting technology to achieve sustainability and efficiency. The use of
technology in the production and packaging process is key for MSMEs to expand market access, reduce
production costs, and offer competitive prices. In order to improve the competitiveness of MSMEs in Pasar
Kemis District, Tangerang Regency, MSMEs Anugerah Bosstea Mandiri, BAJARA Jus, and Dimsum Dapur
Mama Nove participated in a community service program aimed at improving understanding of effective
packaging strategies. This program involves the use of automatic sticker cutting tools and vacuum sealers,
designed by the Packaging Printing Industry Technology (TICK) Study Program, to address label design
and product durability issues. This activity also includes comprehensive training on food preservation,
packaging regulations, and the use of food additives, with a focus on realizing sustainable and competitive
MSMEs in the modern market. The results are expected to improve the quality and competitiveness of
MSME products in an increasingly competitive market.

Keywords: packaging design, design thinking, die cutting, vacuum sealer, MSMEs
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PENDAHULUAN

UKM merupakan sektor penting dalam
perekonomian Indonesia, menyerap lebih dari
97% tenaga kerja dan menyumbang sekitar
60% PDB nasional (Najihah & Adiwijaya,
2024). Keberadaan para pelaku usaha UKM
berkontribusi dalam pertumbuhan ekonomi
dan pengurangan kemiskinan (Wibowo et al.,
2015). UKM memiliki potensi yang sangat
besar dalam meningkatkan pendapatan serta
kesejahteraan Masyarakat (Nurul & Harahap
Khairina, 2022). Namun, tantangan meningkat
seiring dengan kemunculan berbagai UKM
baru yang menjadi pesaing di pasar. Terutama
dengan meningkatnya persaingan di era
digital.

Digitalisasi memperkuat posisi kompetitif
UKM, memperluas jangkauan pasar, serta
meningkatkan efisiensi operasional (Ismiranda
& Herlina, 2021);(Putra et al., 2023).
Kemampuan beradaptasi dengan teknologi
telah menjadi kunci utama kesuksesan bagi
para pelaku UKM (Fadhillah & Yuniarti, 2023).
Setiap UKM memiliki gagasan visi misi untuk
terus berkembang mengikuti kemajuan
teknologi dan berkelanjutan. Salah satu visi
misi tersebut untuk mewujudkan Sustainable
UKM dan meningkatkan ekonominya secara
mandiri adalah dengan kemandirian UKM
dalam meproduksi kemasan sendiri (Sya’bani
& Azizah, 2021). Sustainable UKM diharapkan
mampu mandiri dalam produksi kemasan guna
mengurangi ketergantungan eksternal dan
meningkatkan efisiensi (Wahyudiono et al.,
2019).

UKM vyang terlibat dalam pengabdian ini
adalah Anugerah Bosstea Mandiri, BAJARA
Jus, dan Dimsum Mama Nove yang berada di
Kawasan Pasar Kemis Tangerang. UKM
tersebut hanya dapat ditemukan di pameran-
pameran UKM yang diadakan oleh kedinasan.
UKM Anugerah Bosstea Mandiri saat ini
menjual produk minuman selasih dan teh tarik
menggunakan kemasan botol. Kapasitas
Produksi pada UKM ini sebanyak 500-
800/Hari, target konsumen untuk produk ini
anak-anak hingga dewasa. UKM kedua yaitu
UKM BAJARA saat ini menjual produk
minuman jus Bajara menggunakan kemasan
botol. Kapasitas Produksi pada UKM ini
sebanyak 200-300/Hari, target konsumen
untuk produk ini orang yang menyukai buah
dan ingin hidup sehat. Kemasan produk
Dimsum Mama Nove saat ini hanya platik PP
yang mana material tersebut belum optimal
dalam menjaga ketahanan produk karena
masih terdapat udara, padahal kapasitas
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produksi perhari untuk dimsum ini bisa
mencapai 500 pcs. Produk frozen food seperti
dimsum sebaiknya menerapkan terknologi
kemasan pasif berupa kemasan vacuum guna
meminimalisir pertumbuhan mikroorganisme.
Selain  teknologi, branding  menjadi
tantangan utama UKM di era digital. Branding
membangun identitas merek dalam benak
konsumen (Pratama et al, 2022).UKM
Anugerah Bosstea Mandiri dan BAJARA Jus
menghadapi masalah pada desain label yang
kurang menarik, padahal kemasan harus
berfungsi sebagai alat promosi yang efektif
(Hadi et al., 2021). Permasalahan yang dimiliki
pada kemasan UKM Anugerah Bosstea
Mandiri dan UKM BAJARA ialah branding
produk dari segi label kemasan yang belum
berhasil menciptakan kesan pertama yang
kuat kepada konsumen. Padahal desain label
pada kemasan dapat berfungsi sebagai alat
promosi yang efektif dan menarik perhatian
pelanggan sehingga konsumen tertarik untuk
membeli barang tersebut (Hadi et al., 2021).
Kemasan dengan tampilan sederhana dan
struktur elemen visual yang baik memudahkan
penyampaian informasi serta membedakan
produk sejenis (Didit & Samsul, 2020). Oleh
karena itu, perlu redesain label menggunakan
metode design thinking. Proses desain
kemasan produk dapat disusun dalam strategi
pemasaran dengan mengombinasikan bentuk,
struktur, material, warna, tipografi, serta
elemen desain lainnya yang memuat informasi
produk (Didit & Samsul, 2020).Kualitas label
kemasan juga menjadi hal yang penting untuk
diperhatikan, label yang tidak rapi dalam
proses pemotongannya dapat menurunkan
kesan konsumen terhadap produk.
Kenyataannya, pemotongan manual oleh UKM
sering kali kurang presisi, merusak estetika,
dan menyebabkan produk cacat akibat
pergeseran desain (Rohman et al., 2023).

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
berfokus pada pengamatan dan analisis
pemahaman mendalam yang komprehensif
terhadap satu kasus khusus hingga tuntas
(Masitoh et al., 2023). Pengabdian dilakukan di
Desa Persada, Kec. Ps.Kemis, Kabupaten
Tangerang, Banten. Pelaksanaan Kegiatan
pengabdian dilakukan pada tanggal 28
Agustus 2024. Pelaksanaannya dilakukan oleh
Tim pengabdian masyarakat dibantu dengan
mitra Komunitas UKM Pasar Kemis.

Pengabdian ini menggunakan metode
PDCA (Plan-Do-Check-Act). Metode P-D-C-A
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merupakan pendekatan terstruktur dan
sistematis yang digunakan untuk mengatasi
dan mengontrol permasalahan secara
berurutan. Konsep ini menawarkan alur proses
yang logis dan teratur dalam upaya mencari
solusi dan melakukan pengawasan terhadap
berbagai tantangan yang dihadapi (Susanto et
al., 2020). Tahapan yang dilakukan pada
pendekatan PDCA adalah sebagai berikut;

a. Plan, yaitu perencanaan dan penentuan
rinci proses pengabdian masyarakat.
Kegiatan ini diawali dengan survei
lapangan untuk mengidentifikasi situasi dan
masalah yang ada. Selanjutnya, dilakukan
wawancara mendalam dan diskusi mitra
untuk menghasilkan perencanaan yang
matang dan menyeluruh.

Do, yaitu kegiatan penerapan hasil
perencanaan (Plan) secara bertahap serta
perbaikan proses untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Pada tahap ini, fokus
utama adalah melakukan redesain label
kemasan bagi produk mitra, yang
melibatkan pembuatan desain baru serta
produksi label sesuai dengan konsep yang
telah dirancang.

Check, yaitu memeriksa dan menilai sejauh
mana target yang telah ditetapkan berhasil
dicapai. Serta mengevaluasi hasil redesain
label kemasan dengan menggunakan
metode design thinking dan brainstorming.
Analisis dilakukan menggunakan diagram
batang (bar chart), diagram pareto, dan
cause-effect diagram untuk mengukur
tingkat kepuasan dan efektivitas desain
baru mitra.

Action, kegiatan melibatkan penyesuaian
pada desain label berdasarkan hasil
analisis dan feedback yang diperoleh.
Penyesuaian ini bertujuan untuk
mengoptimalkan desain serta mencegah
potensi permasalahan di masa mendatang.
Sehingga menghasilkan desain label
kemasan yang memuaskan dan sesuai
kebutuhan UKM Dimsum Dapur Mama
Nove, Bajara dan Bosstea.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan ini di Desa Persada
pada tanggal 28 Agustus 2024. Tim
pengabdian masyarakat dibantu oleh mitra
Komunitas UKM Pasar Kemis dalam
pelaksanaannya. Untuk memastikan
efektivitas dan kualitas pelaksanaan, kegiatan
ini menggunakan metode PDCA. Konsep
PDCA merujuk pada pendekatan sistematis
dalam menyelesaikan dan mengendalikan
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masalah melalui pola yang terstruktur. Hasil

tahapan yang dicapai melalui metode PDCA

sebagai berikut :

a. Plan, yaitu perencanaan dan penentuan
rinci  proses pengabdian masyarakat.
Kegiatan ini diawali dengan survei

lapangan untuk mengidentifikasi situasi dan
masalah yang ada.

Gambar 1. Survey dan wawancara mitra

Hasil survei dan wawancara yang dilakukan di
lokasi pengabdian untuk mengidentifikasi
kondisi, masalah utama, dan kebutuhan
masyarakat setempat, serta melibatkan mitra
kegiatan, mengungkapkan adanya beberapa
permasalahan yang dihadapi oleh mitra, yaitu:
1) Mitra UKM Pasar Kemis mengeluhkan
biaya pembuatan kemasan mahal
Pengetahuan mitra mengenai
pengembangan kemasan terbatas
Mitra mengeluhkan desain produk mereka
masih lawas dan tidak menarik
Do, Melaksanakan pemantauan
berdasarkan hasil survei dan wawancara
dengan UKM Dimsum Mama Nove, Bajara
dan Bosstea. Proses ini  meliputi
pengumpulan data tentang kemasan
produk yang ada, menganalisis kebutuhan
redesain, dan menyusun laporan hasil
pemantauan.
Check, Mengevaluasi seluruh data
pemantauan untuk mengidentifikasi
masalah utama dan kebutuhan UKM Pasar
Kemis dalam hal produksi kemasan. Hasil
analisis menunjukkan bahwa redesain
kemasan dan penerapan teknologi die
cutting serta vacuum sealer menjadi
prioritas. Hal ini disebabkan oleh kebutuhan
UKM untuk meningkatkan daya saing
produk dan memperpanjang masa simpan,
terutama dalam menghadapi persaingan
pasar dan tuntutan konsumen akan
kemasan vyang lebih menarik dan
fungsional.
. Action, Berdasarkan
dilakukan persiapan

2)
3)

b.

hasil analisis,
untuk memenuhi
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kebutuhan  redesain kemasan dan
penerapan teknologi baru bagi UKM
Dimsum Dapur Mama Nove, Bajara Jus
dan Bosstea, dengan cara: 1. Persiapan
dalam hal teknis pemberian kebutuhan alat
bagi UKM Pasar Kemis 2. Pelaksanaan
kegiatan

I. Tahapan Persiapan Pelaksanaan
Dalam rangka mempersiapkan
pelaksanaan, langkah-langkah yang
perlu dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Membuat perencanaan untuk teknologi
die cutting dan vacuum sealer yang
dibutuhkan mitra;

2) Merancang desain label kemasan produk
yang akan sesuai produk mitra terkait.
Pelaksanaan pengabdian ini, tim
bekerja sama dalam pengembangan
desain kemasan untuk UKM Dimsum

Nove, Bajara, dan

Mama Dapur
Bosstea.

Gambar 3. Desain kemasan label produk
UKM Bajara Jus

Gambar 4. Desain kemasan label produk
UKM Dimsum Dapur Mama Nove

Program ini dilaksanakan untuk mendukung
pelaku UKM dalam menjalankan

usaha
mereka dengan cara meminimalisir biaya

melalui pemberian teknologi seperti die cutting
dan vacuum sealer. Teknologi ini dirancang
untuk digunakan secara berkelanjutan oleh
UKM dalam menghadapi tantangan pasar
modern di era digital. Selain itu, program ini
juga berfungsi sebagai penerapan keilmuan
dan media rebranding untuk Program Studi
Teknologi Industri Cetak Kemasan di Politeknik
Negeri Jakarta, sehingga dapat meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang inovasi dan
teknologi yang tersedia untuk mendukung
perkembangan UKM.

Il. Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian yang dilakukan pada hari
Rabu tanggal 28 Agustus 2024 di Balai RW.
Kegiatan yang dibuka oleh Kepala Program
Studi Teknologi Industri Cetak Kemasan,
mewakili Ketua Jurusan Teknik Grafika dan
Penerbitan ini dihadiri oleh kurang lebih 15
UKM. Acara dimulai pukul 09.00 WIB yang diisi
dengan beberapa rangkaian agenda yaitu:

a. Workshop pelatihan tata cara pengawetan
produk pangan dan regulasi bahan
tambahan pangan yang aman.

1

Gambar 5. Workshop pengawetan
makanan

b. Simulasi
cutting

penggunaan

teknologi  die

cutting stiker otomatis dan vacuum sealer
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c. Coaching kebutuhan kemasan produk UKM
yang hadir sebagai peserta pelatihan.
Acara terakhir dilakukan coaching dalam

bentuk kelompok vyang diidentifikasi
permasalahan kemasan dan kebutuhan
kemasannya. Sehingga  harapannya
kegiatan pengabdian ini dapat

berkelanjutan.

Gambar 7. Coaching permasalahan UKM

Serah terima desain label kemasan dan
teknologi die cutting serta vacuum sealer

Dalam rangka meningkatkan mutu serta
keunggulan dalam bersaing produk UKM,
tim pengabdian masyarakat melaksanakan
serah terima desain label kemasan yang
telah dioptimalkan, beserta teknologi die
cutting untuk memproduksi label secara
efisien, dan mesin vacuum sealer untuk
mengemas produk dengan lebih higienis
dan tahan lama. Peralatan ini diharapkan
dapat membantu UKM dalam menciptakan
kemasan yang lebih menarik, profesional,
dan sesuai dengan standar pasar modern,
sekaligus meningkatkan efisiensi proses
produksi dan pengemasan produk mereka.

»

Gambar 8. Serah Terima desain dan
Teknologi die cutting stiker otomatis serta
vacuum sealer
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Kegiatan pengabdian ini berhasil melakukan
transformasi kemasan produk UKM melalui
implementasi teknologi cutting stiker otomatis
dan redesain kemasan yang inovatif.
Pendekatan PDCA  digunakan untuk
menganalisis kebutuhan UKM di Pasar Kemis,
meliputi  survei lapangan, wawancara
mendalam, dan brainstorming. Hasilnya, 4
produk UKM dengan kemasan baru yang
dirancang secara mandiri berhasil
didistribusikan kepada masyarakat yang
membutuhkan, bekerja sama dengan Kepala
Desa Persada. Kegiatan ini tidak hanya
membantu meningkatkan daya saing UKM
dalam menghadapi tantangan pasar modern,
tetapi juga berkontribusi pada ketahanan
ekonomi masyarakat di era digital. Selain itu,
program ini menjadi media promosi efektif bagi
program studi TICK dalam menerapkan bidang
keilmuannya untuk pengabdian masyarakat
yang berdampak langsung pada keberlanjutan
UKM lokal.

Saran

Kegiatan ini dapat diperkuat melalui pelatihan
lanjutan tentang pemasaran digital dan
branding, serta kemitraan dalam mengelola
komunitas dan bisnis lokal. Publikasi hasil
kegiatan di media massa dan platform digital
dapat meningkatkan promosi, sementara
pendekatan berbasis komunitas  dan
keberlanjutan akan memastikan transformasi
kemasan menjadi bagian dari usaha lokal.
Langkah ini mendukung keberlanjutan UKM
dan  memperkuat prodi TICK dalam
pengabdian masyarakat.
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